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Abstrak

Orang tua dalam upaya menciptakan atau membentuk perilaku anak yang baik, tentu akan menjadi
tanggung jawab dan tantangan tersendiri. Mengingat belakangan ini , banyak kasus kekerasan terhadap anak oleh
orang tua sendiri, dengan dalih mendidik, ada pula kasus orang tua yang menelantarkan anaknya dengan berbagai
alasan, hal ini tentu menjadi kekhawatiran serius. Tujuan dari kegiatan ini adalah guna memberikan edukasi
kepada masyarakat, terkhususnya orang tua bagaimana peran mereka dalam melindungi dan memenuhi hak-hak
anak.. Metode yang dilakukan dengan memberika penyuluhan dan simulasi kepada para orang tua . Terkait Hasil
dari kegiatan ini adalah dapat memberikan gambaran konseptual terkait perlindungan dan pemenuhan hak-hak
anak.

Kata Kunci: Sosialisasi, Orang Tua, Hak-Hak Anak.

1. LATAR BELAKANG

Anak merupakan generasi penerus bangsa yang mempunyai tugas dalam pembangunan
sosial, sehingga perlu adanya pembinaan dengan penuh kasih sayang, agar anak mampu
menerima tanggung jawab yang diberikan dimasa yang akan datang. Salah satu masalah yang
banyak terjadi di tanah air adalah kekerasan dan penelantaran anak, yakni orang tua yang tidak
melindungi dan memenuhi hak-hak anak. Anak-anak banyak yang menanggung resiko akibat
kelalaian maupun ketidakmampuan orang tua khususnya dalam melindungi anak. Sering
terjadi, dimana hak-hak anak diabaikan dan tidak dipenuhi seperti akses pendidikan,

perlindungan atas kekerasan seksual dan psikis.
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Sosialisasi Peran Orang Tua dalam Melindungi dan Memenuhi Hak-Hak Anak

Rumah merupakan tempat pendidikan pertama bagi seorang anak, sehingga orang tua
dituntut menjadikan rumah tempat yang ramah, tenang, dan nyaman bagi anak. Tidak jarang
kasus kekerasan terjadi didalam rumah, yang dimana pelakunya adalah orang tua anak itu
sendiri.

Peraturan dan kebijakan tentang perlindungan anak cenderung lebih fokus pada
rehabilitasi ketika anak masuk ke dalam permasalahan hukum dan sering mengabaikan aspek-
aspek pencegahan. Wewenang pemerintah daerah, pemerintah pusat telah menyerahkan urusan
perlindungan anak yang terdapat dalam UU Nomor 32 Tahun 2004. Peraturan Menteri
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 11 Tahun 2004. Peraturan Menteri
Penberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 11 Tahun 2011 tentang kebijakan
pengembangan Kota Layak Anak (KLA) yang merupakan transformasi hak-hak perlindungan
anak kedalam proses pembangunan seperti kebijakan, institusi, dan program layak anak
disetiap daerah Kabupaten/Kota.

Dalam upaya menciptakan lingkungan atau suasana rumah bagus, orang tua dapat
memberikan atau menciptakan rasa aman dan nyaman, menyenangkan , tidak ada kekerasan,

akan membuat anak nyaman dan tenang dirumah.

2. KAJIAN TEORITIS

Dalam kajian teori dijelaskan bagaimana mendapatkan informasi lengkap serta untuk
menentukan tindakan yang diambil sebagai langkah penting dalam kegiatan ilmiah. Penelitian
ini merupakan penelitian keluarga, yakni tentang sosialisasi peran orang tua dalam melindungi
dan memenuhi hak-hak anak.

Sosialisasi menurut KBBI berarti upaya memasyarakatkan sesuatu sehingga menjadi
dikenal, dipahami, dihayati oleh masyarakat atau pemasyarakatan. Sosialisasi dapat diartikan
sebagai setiap aktivitas yang ditujukan untuk memberitahukan, membujuk atau mempengaruhi
masyarakat untuk tetap mennggunakan produk dan jasa yang dihasilkan itu.

Orang tua adaah pengasuh keturuan dalam spesies mereka sendiri. Pada manusia, orang
tua adalah pengasuh dari seorang anak. Orang tua adalah kompenen keluarga yang terdiri dari
ayah dan ibu, merupakan hasil dari ikatan pernikahan yang sah sehingga dapat membentuk
sebuah keluarga. Orang tua memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh,
dan membimbing anak-anaknya dalam menghantarkan mereka agar siap dalam kehidupan
bermasyarakat.

Menurut Yasin Mustofa, orang tua merupakan pihak yang paling berhak terhadap
keadaan sang anak yang paling bertanggung jawab terhadap kehidupan anak dan yang paling
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bertanggung jawab terhadap kehidupan anak disegenap aspeknya. Orang tua atau ibu dan ayah
memegang peranan yang penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Orang
tua juga memegang peranan penting dalam melindungi dan memenuhi hak-hak anak. Oleh

karena itu, orang tua memiliki tanggung jawab yang besar.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan sosialisasi ini dilakukan di Palatiga, tepatnya di bengkel Buton Inti Motor ,jl
Pahlawan, kelurahan kadolokatapi, kecamatan Wolio, Kota Baubau yakni masyarakat sekitar
Palatiga. Sosialisasi ini dihadiri oleh 35 elemen masyarakat, terkhususnya orang tua. Kegiatan
ini menggunakan metode observasi, wawancara, kuesioner untuk mengetahui bagaimana
perlindungan dan pemenuhan hak-hak anak. Dalam pelaksanaannya juga penggunaan metode

tanya jawab antar pengisi materi dan juga para peserta atau masyarakat.

4. HASIL PENELITIAN

Sosialisasi ini kami lakukan di Palatiga, kota Baubau dengan peserta sosialisasi adalah
masyarakat Palatiga. Kegiatan dimulai dengan perkenalan pemateri yang merupakan dosen
STAI YPIQ Baubau dan salah satu mahasiswa STAI YPIQ Baubau. Selanjutnya, penyampaian
materi dengan menjelaskan bagaimana peran orang tua dalam melindungi hak-hak anak dan
juga pemenuhan hak-hak anak. Kami berharap orang tua menyadari akan pentingnya hak-hak
anak, seperti hak untuk mendapatkan pendidikan, hak untuk dinafkahi, dan hak-hak lainnya.
Kami juga beserta pemateri, memaparkan bagaimana dampaknya jika hak-hak anak tidak
dipedulikan, hal ini dapat menyebabkan anak menjadi anak yang pemalas, pembangkang, dan
juga tidak memperhatikan pendidikannya.

Berdasarkan penelitian diatas, dapat dipaparkan bahwa peserta sosialisasi setelah
dilakukannya sosialisasi memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya
pemenuhan dan perlindungan hak-hak anak. Dimana terdapat peningkatan, dari 40% menjadi
80%. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi yag dilakukan oleh tim Pengabdian Masyarakat
memberikan pengaruh yang baik bagi masyarakat atau orang tua yang hadir dalam kegiatan
ini.

Berikut beberapa dokumentasi Sosialisasi Peran Orang Tua dalam Melindungi dan

Memenuhi Hak-Hak anak yang berlokasi di Palatiga, Kota Baubau.
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan sosialisasi yang dilakukan, masyarakat dan para orang tua memiliki
pemahaman mengenai topik yang kami bahas, yakni tentang perlindugan dan pemenuhan hak-
hak anak. Dalam sosialisasi kami menggunakan beberapa metode yakni metode ceramah, dan
juga tanya jawab antara pemateri dan peserta sosialisasi. Hal ini dilakukan agar pesan yang
disampaikan dapat dengan mudah dipahami oleh peserta, dan juga dapat memberikan timbal
balik dengan adanya tanya jawab.

Walaupun dilakukan hanya sekali, kami selalu penyelenggara berharap akan
memberikan manfaat akan pentingnya peran orang tua dalam pemenuhan dan perlindungan
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hak-hak anak. Oleh karena itu, kami berhadap sosialisasi ini dapat diadakan kembali ataupun

menjadi program lain yang tetap membahas hal yang sama.

6. SARAN

Kami paham bahwa, sosialisasi ini masih memiliki berbagai kekurangan dalam
penyelenggarannya. Tetapi kami berharap walau memiliki kekurangan, pesan dan misi yang
kami rencanakan dapat tersampaikan dengan baik kepada para peserta, yakni masyarakat
Palatiga. Semoga hal ini selalu menjadi perhatian masyarakat dan juga orang tua, serta juga
pemerintah daerah setempat, untuk dapat membuat sosialisasi ataupun kegiatan yang
berhubungan dengan hal ini.
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